BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cookies merupakan makanan ringan yang banyak digemari di kalangan
masyarakat. Dari balita hingga para orang dewasa sangat menyukai makanan
ringan tersebut. Menurut Standar Nasional Indonesia (2011) Cookies
merupakan jenis biskuit yang terbuat dari adonan lunak, memiliki kandungan
lemak dan gula yang tinggi memiliki terkstur yang relatif renyah dan
bertekstur tidak terlalu padat. Bahan utama dalam pembuatan cookies terdiri
dari tepung, lemak dan gula. Tepung yang biasanya digunakan dalam
pembuatan cookies adalah tepung terigu.

Penggunaan tepung terigu di Indonesia semakin lama akan semakin
meningkat. Sementara, bahan dasar dari tepung terigu yaitu gandum sulit
ditemukan di Indonesia. Indonesia sendiri masih melakukan impor untuk
gandum sebagai penghasil tepung terigu (llmannafian, 2018). Perlu dilakukan
pengembangan bahan pangan lokal sebagai pengganti atau subtitusi tepung
terigu. Salah satu bahan pangan lokal yang memiliki potensi sebagai
pengganti tepung terigu yaitu tanaman garut atau umbi garut (Noviati, T, D
dan Purwani, E, 2017).

Produk cookies chocochips dengan subtitusi tepung garut bisa
memberikan beberapa manfaat tambahan pada cookies yang dihasilkan.
Tepung garut merupakan tepung yang terbuat dari tanaman garut (Maranta
Arundinacea L). Tanaman garut menghasilkan umbi garut yang memiliki
kandungan karbohidrat tinggi sebesar 25 — 30%. Selain itu, indeks glikemik
umbi garut tergolong rendah vyaitu sebesar 14, sehingga cookies yang
dihasilkan akan memberikan efek yang lebih lambat pada kenaikan gula
darah (Ramadhani, N. A dan Rahmawati, F, 2022).

Cookies chocochips subtitusi tepung garut dengan dipping sauce

merupakan bentuk inovasi pada cookies. Penambahan dipping sauce sebagai



pendamping cookies dapat memberikan user experience tersendiri yang
berkesan bagi konsumen yang mencobanya dan meningkatkan daya tarik
produk di mata para konsumen. Penyajian cookies dengan ukuran kecil yang
diberi coklat menjadikan produk lebih mudah dinikmati dan meningkatkan
nilai jual produk.

Proyek Usaha Mandiri (PUM) dapat digunakan sebagai sarana untuk
mengembangkan produk Cookies chocochips subtitusi tepung garut dengan
dipping sauce yang memiliki keunggulan dari segi kualitas dan kandungan
gizi yang bermanfaat bagi tubuh. Setelah dilakukan survey pasar produk
cookies ini masih belum banyak tersedia di kalangan masyarakat sehingga
dapat menjadi kesempatan untuk berwirausaha. Target pemasaran dari
produk ini dimulai dari anak — anak, remaja, dewasa hingga para orang tua.
Dengan adanya hal tersebut diharapkan suka terhadap produk inovasi pangan
yang telah dihasilkan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam
Proyek Usaha Mandiri (PUM) sebagai Berikut :
1. Bagaimana proses produksi Cookies chocochips subtitusi tepung
garut dengan dipping sauce yang dapat diterima konsumen ?
2. Bagaimana menghitung Analisa kelayakan usaha pada produk
Cookies chocochips subtitusi tepung garut dengan dipping sauce ?
3. Bagaimana metode pemasaran yang dilakukan  untuk
mendistribusikan produk Cookies chocochips subtitusi tepung

garut dengan dipping sauce ?



1.3 Tujuan

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka tujuan

dari kegiatan Proyek Usaha Mandiri (PUM) sebagai berikut :

1. Mengetahui proses produksi Cookies chocochips subtitusi tepung
garut dengan dipping sauce yang baik sehingga digemari para
konsumen.

2. Mengetahui analisa kelayakan usaha produk Cookies chocochips
subtitusi tepung garut dengan dipping sauce.

3. Mengetahui metode pemasaran yang digunakan untuk
mendistribusikan produk Cookies chocochips subtitusi tepung

garut dengan dipping sauce.

1.4 Manfaat
Manfaat yang dapat diambil dari kegiatan Proyek Usaha Mandiri
(PUM), sebagai berikut :
1. Menghasilkan inovasi cookies dengan varian baru dan layak untuk
dijual.
2. Membuka peluang usaha cookies dengan subtitusi tepung garut.
3. Meningkatkan nilai ekonomis tepung garut sebagai bahan baku

pembuatan cookies chocochips.



